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Di
Tempat

Salam sejahtera,

Sehubungan dengan Kolaborasi Sekolah Tinggi Theologi IKAT Jakarta bersama dengan
Universitas Padjajaran Bandung, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia BANKING
School dan Universitas Pakuan Bogor melalui kegiatan webinar “Kolaborasi adalah Kunci”
maka dengan ini mengundang DR. Ir. Batara M Simatupang, MT., M.Phil., CIMBA dari
STIE Indonesia BANKING School berkenan sebagai narasumber pada tema “Penulisan
Opini limiah” dalam kegiatan yang akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Jumat, 12 Agustus 2022
Pukul :13.00 sd 15.00 WIB
Ruang : Virtual Zoom

Doa dan harapan kami kiranya bapak berkenan memenuhi undangan ini, atas perhatian
dan kesediaannya disampaikan terima kasih.

Salam Hormat dan Kasih

Tembusan Yth,
1. Badan Penjaminan Mutu Internal STT IKAT
2. Kabid Akademik STT IKAT
3. Kepala Prodi S1 Teologi
4. Arsip
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No Nama Pangkat/Gol Jabatan Sebagai

Dr. Ir. Batara M. Simatupang, Ketua Bidang Perbankan di Asosiasi

1 M.T., M.Phil., CIMBA - Analis Pasar Investasi dan Pembicara 1
Perbankan
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dalam Acara Webinar Nasional Kolaborasi Riset Internasional, Penulisan Opini limiah dan Growth
Mindset “Kolaborasi adalah Koentji” yang akan dilaksanakan secara daring pada:

hari/tanggal : Jum’at/ 12 Agustus 2022
waktu . pukul 13.00-15.00 WIB

Untuk mendukung terlaksananya Kampus berZona Integritas, segala pembiayaan yang ditimbulkan dari
pelaksanaan tugas ini dibebankan kepada Universitas Padjadjaran sesuai dengan ketentuan berlaku.

Demikian surat tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan baik dan penuh rasa tanggungjawab.
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4. PUMK FEB Unpad
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1. UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang
b g sah.”
" 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronikyang diterbitkan oleh BSrE



& & @ @
Certificate

Dengan hormat, diberikan kepada:

Dr. Ir. Baiara M. Simatupang, M.T., M.Phil., CIMBA

Sebagai Pemateri

Bagaimana Menulis Artikel Opini di Media Cetak/Elektronik Tier 1?

WEBINAR NASIONAL
KOLABORASI RISET INTERNASIONAL,
PENULISAN OPINI ILMIAH DAN GROWTH MINDSET
Jakarta, 12 Agustus 2022

Dr. Jimmy M.R Lumintang, MBA., M.Th
Rektor/Ketua STT IKAT
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Fasilitator
Dr. Ir. Batara

M

Summary of Experiences -.
Batara M Simatupang is a Senior Lecture at STIE Indomesia Banking School (IBS) — Head of Banking Field on
Association Investment Market and Banking Analyst (AIMBA) — President Director of Koperasi KMDT (Digital
Cooperative) — Adjunct Faculty of LPPI , previously as Assistant Vice President and Senior Account Manager
Corporate Banking Agro Based Group (Corporate Banking IV), PT Bank Mandiri Persero) Tbk., Expert Senior Trainer
in Leadership, Enterpreneurship, Banking Risk Management, E-Business & CRM, Credit Portfolio, Banking
Financial Management, Corporate Finance Strategy, Balance Score Card, and Excecution Strategic Management,
Digital Banking dan Fintech. He is also as a writer on national news paper and magazine.
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IlpSMenuIis “OPINI” Secara Umum 1

. TOPIK. Memutuskan apa yang akan ditulis, Topik = menentukan nasib Artikel.
SUBIJECT. Pilih subject yang diketahui dengan baik, = menulis dari pengalaman,

| Anda seorang Profesional Pada Marketing jangan menulis tentang teknik
marketing, kecuali anda sebagai pelaku secara teknis. Tulis mengenai sesuatu yang
mengejutkan, hot issues, dan dapat dipahami oleh pembaca.

. JUDUL: Judul dapat membuat atau menghancurkan seluruh artikel — Dalam lautan
OPINI orang akan memutuskan untuk terus membaca jika judulnya menarik
perhatian mereka (Kadang kala Editor mengubah judul sebelum diterbitkan, untuk
membuatnya lebih kuat).

DATA: OPINI akan lebih kuat dengan data, terutama kalau menulis topik sains. OPINI /’
penting, | tidak didukung oleh bukti yang relevan =2 OPINI tidak akan kuat.

Contoh: “Utang dan Sosial Politik” (Kompas, 28/8/2017), saya memulai dengan mereferensi
OxFam (2015) yang mengkalkulasi bahwa terdapat 62 orang yang menguasai aset sebesar 1576
tr|I|un dollar AS atau setara dengan Jumlah aset yang dlkuasal oleh 3,6 m|I|ar orang atau setengah




IlpSMenuIis “OPINI” Secara Umum 2

5. KOREKSI. | Bagian OPINI anda sudah siap sekarang, TUNGGU! Jangan dikirim dulu,
periksa ulanglah, siapa tau ada ejaan yang salah dan tata Bahasa yang dapat dengan
mudah diidentifikasi dengan perangkat lunak Cobalah minta bantuan ke orang
kedua/rekan membacanya — Anda sulit mengkoreksi tulisan Anda sendiri, jadi mata
kedua selalu menjadi cadangan kedua.

6. SARAN TERAKHIR. Bersiaplah untuk ditolak! Bahkan | Anda sudah menulis OPINI
vang bagus dengan judul, tatabahasa, dan konten yang sempurna, amasih ada
kemungkinan Artikel anda tidak dipublikasikan, ada hit dan miss. Ini sangat
mengecewakan, biasanya ada unpan balik kenapa Artikel anda ditolak. | Tidak ada
kabar hingga sebulan, maka bersiaplah menulis artikel baru atau mendaur ulang
Artikel yang sudah disubmit dan mengirimkannya ke Surat Kabar lain.
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(opposite the editorial page)

1. TEPAT WAKTU. Op-Eds anda harus membahas topik yang berkaitan dengan peristiwa

terkini, tren atau membahas pendapat orang lain. Ketepatan waktu (momentum) sangat
penting dalam mengirimkan op-eds ke media. Editor akan lebih tertarik pada artikel
yang berhubungan dengan debat yang sedang berlangsung atau membahas peristiwa
yang baru terjadi (hot issues). Telusuri kertas kerja untuk mencari topik yang menarik
untuk ditanggapi. | Op-Eds anda mendukung pekerjaan yang diterbitkan media terkini,
maka karya anda akan langsung menarik Editor & memiliki kesempatan untuk diterbitkan
PILIH TOPIK YANG ANDA SUKAI. Op-Eds harus berisi opini yang benar-benar kuat.

| Anda tidak bersemangat tentang topik yang Anda pilih, pertimbangkan memilih topik
yang berbeda. |telah ditetapkan, maka rebus (matangkan) argumen Anda ke bentuk yang
paling sederhana. Buat satu poin dengan jelas dalam satu atau dua kalimat. Jika Anda bisa

melakukannya, Anda memiliki topik yang bagus untuk sebuah Op-Eds. Misalnya: Pasar _
Tradisional direncanakan akan ditutup, maka argumen anda secara historis, bahwa pasar

dimaksud sangat diperlukan oleh masyarakat sekitar, t|dak boleh ditutup, sehmgga //;

perlu dilakukan revitalisasi.



_Menulis ARTIKEL OPINI (OP-EDS) 2
(opposite the editorial page)

3. PILIH TOPIK YANG ANDA KETAHUI. Untuk menjadi persuasif, Anda harus mengetahui
apa yang dibahas (perlu dilakukan riset). Op-Eds yang diisi dengan poin valid berbasis
fakta yang mendukung argumen, maka Anda jauh lebih kuat daripada opini yang hanya
menyatakan sudut pandang. Berselancarlah di internet, lihat arsip, bicara dengan orang
terlibat langsung, dan atur informasi tangan pertama anda sendiri. Kenapa Pasar
tradisional ditutup? Bagaimana sejarah Pasar dimaksud? Berapa banyak orang yang
melakukan transaksi di pasar dimaksud? Adakah komunitas pasar dan kegiatannya®.
Ingatlah, bahwa Op-Eds akan lebih mungkin diterbitkan, | latar belakang dan kredensial
Anda memperagakan pengetahuan tetang topik tersebut.

4. PILIH TOPIK YANG RUMIT. Op-Eds yang baik tidak boleh membuka dan menutup kasus /
yang mudah dibuktikan atau dibantah. Tidak ada alasan untuk membaca opini tentang £
sesuatu yang sudah jelas, seperti apakah Alkohol/Narkoba itu sehat atau tidak. Apakah &
pencadu Alkohol/Narkoba harus dirawat atau direhabilitasi? Ini lebih kontroversial. &
Buatlah daftar berbagai aspek dan gagasan utama dari sebuah argumen untuk =
memastikan argumen itu cukup rumit dalamﬂm@njm\ pini. _ —

— — m—




nulis ARTIKEL OPINI (OP-EDS) 3
(opposite the editorial page)

Untuk Pasar, garis besar yang bisa dibangun dapat seperti:
» Pasar merupakan bagian vital bagi masyarakat dalam transaksi sehari-hari
» Bila Anda memiliki hubungan personal dengan pasar, dapat memasukkan
kisah pribadi Anda dan menghadirkan kegiatan komunitas di pasar
» Jelajahi kemungkinan alternatif untuk menutup pasar, bagaimana komunitas
dapat berperan agar pasar tetap terbuka
» Saran bagi perencanaan kota setempat.




1. Langsung keintinya. Tidak seperti esai, Op-Eds menempatkan argument langsung di

3. Tunjukkan Kepedulian Pembaca. Jika pembaca merasa topik yang Anda tulis tidak

beberapa baris pertama. Selanjutnya atur poin argument Anda, buat pembaca
peduli dengan tujuan Anda, dan simpulkan apa yang menurut anda harus dilakukan
tentang topik dimaksud.

. Gunakanlah detail dan Contoh. Pembaca cenderung mengingat detail menarik dari
pada fakta kering dan contoh yang pernuh warna. Sementara Op-Eds tidak boleh
sepenuhnya mengabaikan fakta yang solid, gunakan detail yang cerah dan menarik
untuk memastikan Op-Eds tetap ada di benak pembaca. Berikan contoh nyata
untuk membuat pembaca melihat bahwa ini adalah topik yang layak dibaca.

benar-benar memengaruhi mereka, mereka cenderung tidak akan membaca Op-
Eds. Buatlah catatan pribadi untuk pembaca, jelaskan mengapa topik dan :
rekomendasi yang Anda sarankan tentang topik dlmaksud akan memengar
pembaca.



"~ Bagaimana Menulis? 2

4. Jadikan itu Pribadi. Ini berarti menggunakan suara Anda sendiri untuk menyampaikan

pesan Anda, dan memberikan contoh pribadi yang akan membawa pulang poin Anda.
Ungkapkan kemanusiaan melalui tulisan untuk membuat pembaca terlibat dengan
membaca Op-Eds Anda. Tunjukkan pada mereka bahwa Anda adalah orang yang benar-
benar yakin dengan topik ini.

Hindari menggunakan kalimat pasif dan jargon. Op-Eds Anda memanggil pembaca untuk
mendapatkan informasi tentang topik tersebut dan melakukan sesuatu, bukan meminta
mereka untuk mempertimbangkan untuk mencoba memikirkan topik tersebut. Gunakan
suara aktif saat menulis. Juga perlu diingat, jangan menakut-nakuti pembaca dengan
jargon teknis yang bisa dianggap sok atau membingungkan.

Contoh passive voice: "Diharapkan pemerintah daerah akan mempertimbangkan kembali
rencananya untuk menutup pasar.”

Contoh active voice: Saya berharap pemerintah daerah melihat apa arti pasar yang lu:
biasa ini bagi masyarakat, dan akan mempertimbangkan kembali keputusannya y

mengerikan untuk menutup pusat pasar dikemunitas.dan masyarakat
/
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Bagaimana Menulis? 3

4. Rencanakan sebelumnya. Tanyakan ke Pimpinan Pasar atau Pemkot untuk
penjadwalan pertemuan, pilih tanggal dan waktu pertemuan dan undang
komunitas pasar untuk membicarakan masa depan pasar. Bisa juga undang
reporter untuk merekam opini orang dan dokumentasi dalam meningkatkan
kesadaran.

5. Penting mengakui orang yang menentang pendapat. Melakukannya akan
membuat karya Anda tampak lebih menarik dan terhormat (bahkan | pihak lain
terdiri dari orang-orang kurang literated). Akui cara oposisi benar. Sebagai contoh:
Yang pasti, mereka yang ingin menutup pasar itu benar dalam berpikir bahwa
ekonomi lokal tidak berjalan. Bisnis tutup, kiri dan kanan, karena orang tidak
membeli barang mereka. Tetapi berpikir bahwa menutup pasar merupakan
gagasan yang salah.




"~ Bagaimana Menulis? 4

4. Beri Solusi. Sebuah Op-Eds yang hanya mengoceh dan tidak merekomendasikan
solusi (atau setidaknya langkah menuju solusi) lebih kecil kekmungkinannya untuk
dipublikasikan daripada Op-Eds yang menemukan alternatif dan solusi. Di sinilah
Anda dapat mendiskusikan peningkatan dan langkah-langkah lain yang menurut
Anda dapat diambil oleh pihak-pihak yang terlibat untuk mencapai apa yang Anda
yakini sebagai hasil terbaik.

5. Baca Kembali. Seusai menulis Op-Eds, baca kembali isi seluruh Op-Eds, baru
dikirim. Pembacaan ulang itu penting, guna menghindari loncatan gagasan,
menemukan kalimat yang tidak ”jalan/nyambung”. Apakah penggunaan bahasa
asing sudah ditulis dengan benar?
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_KRITERIA UMUM ARTIKEL KOMPAS 1

Artikel harus asli, bukan plagiasi, bukan saduran, bukan terjemahan, bukan
sekadar kompilasi, pun bukan sekadar rangkuman pendapat/buku orang lain.
Apabila sebuah artikel terbukti merupakan plagiasi, maka penulis bersangkutan
akan "di black-list” paling cepat satu tahun.

Belum pernah dimuat di media atau penerbitan lain.

Topik yang diuraikan atau dibahas merupakan sesuatu yang aktual, relevan, dan
sedang menjadi pembicaraan hangat di masyarakat.

Substansi yang dibahas menyangkut kepentingan umum, bukan kepentingan
komunitas tertentu. Hal ini dilandasi pengertian umum, Harian KOMPAS adalah
media umum, bukan koran partai, bukan majalah vak atau jurnal dari disiplin iimu
tertentu.

Artikel mengandung hal baru yang belum pernah dikemukakan penulis lain, baik
Informasi, pandangan, pencerahan, pendekatan, saran, maupun solusinya.
Uraian yang disajikan bisa membuka pemahaman atau pemaknaan baru maupun
Inspirasi atas suatu masalah atau fenomena yang berkembang di masyarakat.

—
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RITERIA UMUM ARTIKEL KOMPAS 2

/. Artikel tidak boleh ditulis berdua atau lebih. Mengapa? Jangan sampal

8.

penulis yang satu menjadi lokomotif bagi penulis yang lain.

Penyajian artikel menggunakan bahasa populer/luwes, mudah
dipahami pembaca yang heterogen dengan latar belakang pendidikan
beragam. Penyajian artikel tidak berkepanjangan. Panjang tulisan
untuk:

» ARTIKEL A, panjang 5.000-5.300 character with space (sekitar 700
kata)

» ARTIKEL B, panjang 4.500-5000 character with space (sekitar 600
kata) ARTIKEL

» C, panjang 4.000-4.500 character with space (sekitar 500 kata)




Artikel ditolak bila topik atau tema yang disajikan tidak aktual.

Artikel ditolak bila penyajiannya berkepanjangan (melebihi ketentuan)

Artikel ditolak bila cakupan bahasan terlalu mikro atau lokal.

Artikel ditolak bila konteks yang disajikan kurang jelas.

Artikel ditolak bila bahasa yang digunakan “terlalu tinggi”, terlalu ilmiah, terlalu
akademis, kurang populer dan sulit ditangkap masyarakat umum.

Artikel ditolak bila uraiannya terlalu sumir.

Artikel ditolak bila penyajian dan gaya tulisannya seperti menulis pidato, menulis
makalah, atau menulis kuliah.

Artikel ditolak bila sumber kutipan yang diambil, kurang jelas.

Artikel ditolak bila terlalu banyak kutipan, sehingga artikel hanya berisi kumpulan
kutipan dan tidak memunculkan pendapatnya sendiri.

10. Artikel ditolak bila alur uraian tidak runut, ide meloncat-loncat

g~ 0 NG
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PENGIRIMAN ARTIKEL

i

Pengiriman artikel bisa dilakukan dengan berbagal macam cara.
Namun yang amat penting adalah, para penulis pemula hendaknya
menyertakan riwayat hidup berikut latar belakang pendidikannya,
ketika mengirimkan artikelnya.

Pengiriman artikel bisa dilakukan melalui:
e-mail ke opini@kompas.com atau opini@kompas.co.id




Contoh Artikel

HTTPS:/IKOMPAS ID/BAC A/ENGLISH/2017/08/28/DEBT-AND-SOCIAL -
EOLITICS/

OPINION

Debt and Social Polities

KOMPAS/HANDINING

Non-profit organization OxFam America in a report titled “An economy for the gg
percent”, released in January 2017, states that global economic imbalances between
the rich and the poor are vast, which has become more worrying.

The title of the report is in line with former president Barack Obama's remark at the
UN General Assembly in September 2016 stating that: “A world in which 1 percent of
humanity controls as much wealth as the other gg percent will never be stable. ™

In relation to that, OxFam in 2015 estimated that 62 people controlled assets worth
USS$1.76 trillion, the equivalent of total assets owned by 2.6 billion people or half of
the world's population with the lowest income (the marginal).

According to an OxFam January 2017 report, eight people have wealth equivalent to
the wealth of 3.6 billion people.

PAS

If the stark portrait of global wealth is so scary, what abonat in the Unitary State of the
Eepublic of Indomesia (MERI)? The main issnes in Indonesia’s ecomomie
development are poverty and economic disparity.

The portrait of economic growth in September 2016 can be seen from the percentage
of abzolate poverty level of 10 70 percent or 27.76 million people, Gind coefficient of

0.3094, 0pen unemployment rate of 5.33 percent, or 2804 million people, and Human
Drevelopment Index (HDI) of 7o.18 (Central Statistics Agency, EPS, July 2o17).

While in the State Eudget (APEN), the ratio of total debt to gross domestic product
(GDP) is projected to reach 28 4 percent in 2047 compared to 28.3 percent in 2046,
while the debt interest pavment ratio to GDP reached 1.3 percent in 2016 (Finamce
Ministry, July 2017).

State debt vs. sociopolitical

When state debt reached Bp 3.70 quadrillion in June 2017, the government was
described as a debt-maker that endangered the economy. If we examine this matter
further, povernment debt incarred from the issuance of Government Securities
{5UMs) accounts for Bo.g percent (Fp 2 97 guadrillion) of total debt while that
incarred from loans account for onky 19.6 percent or BEp 7z7.02 willion , which
consists of foreign loans (19 5 percent) and domestic borrowing (0.1 percent).

In terms of debt management the projected debt percentapge of 28.4 percent of GDP
can be categorized as safe or nnder conirol, and =l far from the ceiling of 60 percent
of GDP (according fo Law Ho. 17/ 2003 on state finances). Likewise, 3 maximum
budget deficst of 3 percent of GDP is allowed.

Thus, the government still has room to manewver the fiscal expansion in a controlled
manner. Moreover, So.2 percent of the debt is in the form of government

zapurities. This brings an advantage in terms of debt management simee the
government can reprofile the ST that will mature in order to maintain cash fow
and state financial liquidity. From this explanation, it can be said that the
Eovernment is on track in managing state debt. Public opinion that the large amonnt
of government debt puts the country at risk of bankmptey is exaggerated.

5o why bas government debt become a social and political isswe? This may be
becamse the people are worried that it has reached guadrillions of mupiah. The large
amoant of debt is often compared with the degree of income inequality due to fiscal
redistribution, where the pattern depends on the budgetary system adopted.

Who benefits from redistribution? What is the impact of redistribution on public and
private spending? Is it ttue that margmalize people benefit from government
programs against 3t them? This is a phenomenon of “woebergs”, where control over
capital can unexpectedly bring social mstability in the long min, economic
uncertainty, which in torn can trigger a new economic crisis. This is the main reason
why the gromp that directly controls wealth can bring more inequality, and in the
long ron can bring sociopolitical instability.

The results of research by Alenia and Perotti (1996) suggest that sociopolitical
instability increases income inequality and reduces mvestment. This can be seen in
71 countries taken as samples. They tested the hypothesis using investment and
sociopolitical instability indices as endogenous variables in the 1960-1985 period.
The research shows that it can have an impact on redistribution policy, which is fiscal
redistribution through increased tax burden on the owners of capital and investors,
and reducing the tendency to invest

Other policies may reduce social tensions, which will make the political climate more
conducive to productive activities and the accumulation of capital. From the channel
of fiscal redistribution, economic growth can be increased. In his book Asset
Redistribution, Siregar (2016) wrote about various poverty reduction programs
implemented by the government that had been unable to solve the problem.

KOMPAS /WAWAN H PRABOWO
Manusia gerobak, or “cart people” who often carry their children while looking for
recyclable scraps, is one of the common scenes along the streets of the capital city, as
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zeen o JI. TE Simatupang, South Jakarta, Sonday (27,/8). Most children of mansia
gerobak do not have access to education, health, clean water or a decent place to live.

Eedistribution of assets

The redistribution of economic assets has re-emerged as a central issue, especially in
response to global economic imbalanees and economic imbalanees of each conntry.
As OxFam (2015) states, global wealth is controlled by 1 percent of the world's
population, which is quite worTrng.

On the other hand, in many parts of the world, many marginalived people may not be
able to live a decent life becanse of asset redistribution policies that do not support
the poor or the people in general

Iryanti (2o14) of the Mational Development Planning Ministry/ Bappenas said every
conmity had different ways to overcome problems, depending on the size of the gap,
and their difficalty levels. She further explained that the experience of some
conmirties showed that conntries with large GDP, high per capita income and
relatively even distribution of income have relatively low Gind coefficients.

The Word Development report submitted by Podrigner (2000) titled “Inequality,
Economic Growth and Economic Performance”™ showed that inequality had an effect
oD eoonomic growth and economic performance. This has been further confirmed by
Harford in The Indercover Economist (2006). Harford says economic thinkers are
of the opinion that economic wealth comes from a combination of man-made
resourees, such as roads, factories, machinery and communication systems; homan
capdital, such a= hard work and education; and technological resources, such as
techniral knvowhow or simple advanced technology.

Harford added that as poor comniries inereased their economic growth, investment
in fiscal resonrces, through improved human capital abilities and technology
resourees thromgh education and knowledpe transfer programs, had become a
meCessity.

Harford also indicated that education, mannfactaring ability, mftastroctare and
techmiral kmvowhow, which are abundant in rich conntries, are weaknesses in
developing conuntries, intluding Indonesia

What the povernment does in the redistribution of assets throngh land distribmtion is
one way of minimizing the gap. However, it shoald be in the form of the transfer of
idle land ownership along with the transfer of government tax borden in the form of
property tax (PEB). There is also discourse on imposing tax on idle land, which
wonld have repercussions on economic stability. The relevant thing now is how to
empower the people and make their assets more productive. After the assets become
productive, the povernment can then start imposing taxes, not the other way aronnd.

Is there a solution®

PAS

Althomgh debt management is safe and under control, many people do not realize
that the debt issne can be used by certain groups to interfere with local wisdom that
could lead to disorientation in development.

Varions solwtions may be debatable. Mevertheless, the couniry's man problem is
limited capital (hard and soft). Limited capital brings consequences to the
government's ability to build a solid economy. In terms of hard capital, can wealth
be translated into assets in Indonecia, which is often called a rich conntry? Having a
treasure does not mean having assets. Sav, for example, that a woman has one
kilogram of gold. Her ownership of the gold would be meaninglass if it i not
registered and legalized as an asset even thongh it conld be traded. If the asset was
registered and legalized, it could antomatically be indnded as an asset, which has
vahue.

If all the gald assets owned by Indonesians were registered and legalized, thonsands
of trillion of mepiah could be added to the balance sheet of banks. To make this
happen, the povermment or the private sector conld create a sort of dearinghonse
that registers and legalizes gold assets.

The clearing house comld fanction not only to register and legalize assets, but also act
as 3 modern treasary in the form “billion svstem and bullion system” as part of

3 mational finaneial structure that conld go global. Hopefully!
BATARA M SIMATUPANG

Lector at Postgroduate MM, STIE Indonesia Banking School
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http://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20160811135555-79-150713/pengampunan-pajak-apbn-
dan-modal-perbankan/

Home / Ekonomi / Kolom Keuangan

PROFILE
Batara Simatupang

Dosen Magister Manajemen (MM) STIE Indonesia Banking School ini meraih gelar doktor dalam
bidang keuangan dan perbankan di Maastricht School of Management, Belanda, 2007. la juga
tercatat berkecimpung lebih dan 18 tahun di PT Bank Mandir (Persero) Tbk.

Pengampunan Pajak, APBN, dan Modal
Perbankan

Batara Simatupang, CNN Indonesia

Kamis, 11/08/2016 16:30 WIB

mnesti pajak

unghap . tebus . lega

Presiden Joko Widodo menyampaikan sambutan saat sosialisasi kebijakan Amnesti Pajak di Medan, Sumatra
Utara, Kamis (21/7). (ANTARA FOTO/Irsan Mulyadi).

Jakarta, CNN Indonesia -- Dampak moneter dari kebijakan pengampunan pajak yang
diterapkan pemerintah Indonesia masih belum diatur dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun
2016 tentang Pengampunan Pajak. Dampak itu adalah seberapa besar dana tunai yang akan
mengalir ke sistem perbankan nasional.

Pemerintah menargetkan dana repatriasi dari kebijakan ini mencapai Rp1.000 triliun, namun
Bank Indonesia (Bl) hanya menargetkan Rp560 triliun. Dana sebesar ini pasti akan
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Indonesia dalam Cengkeraman Kleptokrasi

Loktor MV Inddonesio Bandolg School: e Flickng Perbomdas AN

Ketua Transparen
oy International
Delia Ferreira Ru
bio pada 2018 me
ngatakan, "Korupsi
Jauh lebih mung
kin berkembang di
mana londasi
demokrasi lemah,
dan seperti vang
telah Kita lihat di
banvak negara, di
mana politisi yang
tidak demokratis
dan populis dapat
menggunakannya
untuk keuntungan
mereka.”

ransparency  Tatermotio
I nal jusgs menlis pada uwal
2019 bahwa Indeks Por
sepsi Korupsi (TPK) Indoresia
20IR  mendaduki  peringkat
k-89 dengan skor 38, mening-
hat satu angle durd tabun 2017
don 2006 dengan skor 37, dan
nalk dua angkn dari 2005 de-
ngan skor 36 Artinya, sclams
empat tahun, Dsdonesia hanyn
mampu  mencetak  perbailan
IPK sehamyok dus skor, suatu
upayan perbaikan panjang yang
sangel salin

Skor Indonesia

Di linghkumgan Ash  Pusifik,
IPK Indonesia 2008 menduoduki
peringkat K Pahkars, Kita
kalah dengan negara tetangga,
seportl Singapura yang berads
di peringat ke-1 dengan shor
B85, Australin peringhat ke- 2 de-
ngan skor 77, Bruned Dorussa
lam peringkot ke-6 dengan shor
63, Maloywis peringlait ke 9 de
nggan shor 47, Vanuaty perbagkot
ke 10 dengan shor 46, Kepailon
an Solomon peringkat ko<l de-
ngan skor 4, India permgkat
he-12 dotgan skor 41, den China
peringkat  he-l3 dengan  skor
"

Dengan angka skor 44 dari
maksimum 100 (skala 0-100, di
mana skor O paling koruptif dan
sicor 100 paling tidak horuptif),

P e e e e e e

dapet diartikan bahwa Indone
sin masih tegebek dalam pusar-
an kKeptokrasi yung parnh. Hal
inl menjadi antitesis, & mann
suaty tatanan negara yang ber-
landaskan negara demokrasi se-
yoginnya bisa mencapal  shor
IPK mendekati skor WX, tetupl
justru Indonesia tergebak dalam
Kubangan  Meptokrssi  dengan
IPK Indoeesin bershoor 38

Dalam  peespektil  efvnodogy
dictinary, Heptokrisi (Mepar
efy) adalah bontuk korugsi poll
tik dan pemerintahan, & mana
pemersntaly ada untuk mening-
katkan kelayaan pribadi dan ke-
Kusstan polittk pejobat dan loelas
penguasa  dengan  menyorban-
kun populasi yang kbih luas,
scering kali dengan kepura-pura
an lnyuman yang jujur. Jenis ko
rups penserintaf inl sering dica-
pal dengan pe sagun  dana
negnrn. Ponggselapein  keusmsin
negnm odalsh bagian dant delik
korupsi yang memperkagn i,
helompok atay porusahaan seen
rm egal

Wakdll Presiden Jusuf Kalla
/R2N9) mengiadan, “Dul
Kita sulit menjalankan ckonomi
Karena negers Kita negaa Korup
Begitu KPK (Komisi Pernberun
tasan KorupsD dan Jakss Agung
memberantasmye, di Indonesio
suclaly ada 10 menteri masuk
penjarn dan 20 gubernur” Ter
sand ungeyn begitu banyuk poja
hat denggin KPK merupakan in
dikexs! nogars dalam congloeram
an keptoloasi. Beberupa pejabat
negerd, seperth Menterl Perda
s, M L Agpuma, Mente-
r Pemuda dan Olahwaga: dan
Jugr beberaga dircksi BUMN
seperti Direktur Utama PLN, Di-
rektur Teknologl dan Produksi
PT Kmkatsu Steel (Persero)
Tok dan Direktur Kouangan PT
Angkasa Pura 11, kesemuanyn
terduga tersandung poda persla-
ku kleptokrasi yang koruptit

Sejaul  ape sesungnahnyy
cengherumon kleptokmsl di In
donesia bisa kita susuri dart buly
ke hillie bagstimana kegintan el
noml borgalan & Hepuoblik inl
Kegiatan eloonomi yung besyalan
dowisa il tentunys beggalan s
suai demgan tatn Rbosima hukoam
ketatanegaraan, dengan badie
nya trias politika, yaitu adanya
Jembaga eksclutif (pemerintaly),
legisdatif (DPR dan DPAD), dan
yudikatlf Ceehaldman, bejalesn

an, kepolisian, serta Bea dan
Cukai dengan berbogls peramg-
Kat pendulousgyn),

Namun, fakta menunjuidkan,
knmponen triss palitika dimak-
sud tidak bebas dari perilaku
kleptokrasi. Setinp komponen
memainkan  persnava dalam
rovedonk whenn boejaditan Juar brissa
Kojuhatun luar binsa yung dapat
dipotret dari versi stntistik KPK
tentarg tindak pidars Koeupsi
(TPK) selama 2004-20018 &i-
urn o berdaseurkan profosi s
i yung tertinggd ke yung rendah
socara  berturut-turut,  yaity
profest anggota DPR dan DPFRD
(247 oranD), swasta (Z38 o).
esclon 1AL (99 orang), ba
In-dain (109 orang), wall kota
bupati don wakil wali kota/bu-
pati 101 orang), hakim (22
omng), abernur (20 orang),
pergacara (11 orang), komsio-
e (7 orurgd), ol (7 orung),
korpoesi (5 orang), duta be
sar (4 o), dan polisi €2
o), Securn total telah
terjaring  swhanyak 98
omng

Sementara bordssarkan jemns
pericara sejak 2004-2008 sscara
berurstan dusi yang tertings ko

yang rendah adalah 1) pesyuap-

an (564 perkara), 2) pengdaan
borng o (188 perkoam), %
peryalalguraan anggann (36
periaara), 4) TPPU (31 perkar),
) pungutan (25 perkara), 6
perizinan (23 perkarn), dan 7)
merintangs proses KK (10 per
kura). Sementara TKP atis da-
stanies |/ leenbuggs Skdoming
i vaits 1 kesnen tecian, lembe-
ga G321 perkar), 2) pemerintah
kabupatenykota (295 perkara),
4) pemerintah peovinsi (128
pericara), 4) IR dan DPRD (67
periara), 3) DUMN/BUMD (56
periaara), 6) komisi (20 porka
s

Gamsharan i atas baru data
yang terungkop dari KPK, be
Iam b it yang terungkap
dunt kepolisian dan kejakosaan
yang tontu beluls banyak kgl

Momerangi kleptokrasi

Presxlen Joko Widodo dalam
Pldat Vis Indovesia™
(/72019 menegsdkan  de-
i berapl-agd, B mengingn
kan "birokrasi di Indonesa be-
tul-betul efislen dan owlayani
rakynt. Secarn elsplisit ind ada
lnh pernyatnan perang terhadap

Wibawa

perilaku  ideptokrasi,
epra harus ditegaichun, perme
rintah harus mampu mengkis
semun pongasth perilaku Kop-
tolorasi, beahkan pevang total
terbadap kusse kloptokms

Sesunl dergan Undang Un
dang No S0/2002 tentang Ko
mixi Pensbernntascn Tindak Pi-
dany  Korupst, Baly 1, Pasal 1,
Ayat 31 "Femberuntasan Tindok
Pidana Korupsi adolah serang-
kajan tindakan untuk mence
gah dan memberantas tindok
pxlana korupsi melalal upoava
koordinasl, supervisl, monitor,
pemyelidikan, ponyidiln, pe
muntutan, dan pemeriksoan
sidang pengsdilan, dengan pe-
run werta masyarnkat besdasar
kan peraturan porindeng- un
dungoen yang berlalan. KK di
bentuk dengan tujuan mening
katkan doya gunn dan hasil gu
na torhulop upayn pemberan
tasan Undak pidama  korupsi
(Pasal 4), Idealuyn setiop insun

DAIHATSU
Dahatw Sahabatte

“
¥

Indonesia memabami, menge-
tahal, dan memiiikl “rub® yang
melekat (embeded) tentang “apa
itu tinclak pidans korupsi™, De-
ngan adanya persepsi yang se
mea techeddap ndak pidenn ko
rupsi, peloksanoan pemberan
1asan korupsi sdan semnakin ter-
arah, tepat sasarun, efisien, dan
efektll KK Jugn berfungsi s
biglal friguer ez ot
lembaga pendorong bag lemba
g yang suclab ada dalam me
merangi korugsi, baik secam
sistem maupun perilaku dep-
tokrast darl aparat

Korupsl  merupakan  “koja-
hatan luar bixsa (extro anfinary
crame) vang dapat  dilakukan
oleh individe atau kedompok
yoang ingin  memperkayn  din
sendinn atan kelompolc orang
Lain, dun perusibuam socans ile
ol Setiap wong: negim hares
meraskonal ecara e lisar
balwa korupsi adalah juga tin-
dukan yung mencederal il

nilad luhur Pancasils sebagg da
sar negara, ferutama sda kelima,
"Readian sosial bug seburaly
rakyat Indoresin™

Karena korupsi merupakan
kejahatan hear binsa dan tin-
doknn menyimpang darl nd
Inienilnl Pancasiia, maka upuavn
pemberantasan  korupsi  juga
harus dllakukan dergn cars
onrn yang huor b, sesuni de
o ketontusn bk dan
perundang-undangan yung ber-
Ik, Oleh kawons iy, poran

KPK harus dikedepankan

Mensrut Sovkamo
20Mx 212-03), “Tidak

adn peranan tinpo ke
dudukan atau kedudukan
tanpa  peranan”  Perunan
merupakan aspek dinamis dord
suntu kedudukan, hilamana in
dividu stac suatu lembags me-
hksunskan hak don kevn)iban
et deryen  edudulannyn
mabax indlividu st benshags di
maksud telah mengalankan pe-
Sesunl dengan 'L No
22 tentang KK Pasal 3
KPK adaladi lembagn negam
yoni melolesanalean  tagenya
secarn independen dun bebas
dari pengaruls kelounsann mans
pun. Juga secara tegas dinyata-
kaun, KPK adalah lembaggi negs
ra, bukan lagi scbagad badan od
b dalam  pescegaban  dan
pemberantasan korupsi
Dulaen  menjslaniom  prran
myva, KPK harus merugjuk pada
LD 1045 Pasal 1 Aynt 3, yuitue
“Indonesia adalah negara hue
kum™. Ol bawena (tu, KPK
Bearus tovengadibean Bubaum selo-
g panglime yang memiliki ol
Iaf keodilun. Karena tanpa ke
adilan schagni tujuan wWhimate
Pkoriem bisat terperosok mecgadi
alat pembenar kesewenang-we-
nangan  penguisa  (pertiake
keptokrasl). Jadl fungsi wtama
dari hukum adalabh menegak-

jan  keadilan  (Kusumohami
Wojo, 1999 126),
Cengloersoman Keptokrasl

terjodi dadam hubangun segiti
B, Yot antarn negan, peng
don mosyandet.  Oleh
karena it KPK hurus moanpu
menjodi lumbegn krodibel da

ussha,

lam menerima pengadusn dan
melakuban ves G terhaday
pruktik-praktik korupsl, balk Ji
sektor publik manpun swusts,
meninjou ulang prosedur ad
ministrasi di kementerian Jem-
by untuk mengeliminasl ter
Jadinys praktik korupsi, Secarn
undang-undang KPK memiliki
lerandivian  poliths  sehinggn
KPK harus mampu memainkan
mdependonsinyn dalam mebak-
smnakan strateg dan  manage-
men KPK socira simultin

Jugn diperfukan percepatan
sinkromisasi dan inissats! wobal
teckait sektor jasa  keuangan
dan perpsakan, antara BL OJK
Kementesian Keouinrgan,
PPATK, perbankan, Kejuksaan
Agung, Polri, Kehakiman, dan
KK, khesusmya dolam mena
gy Mddencrime pada Jem-
b jasu kewangan, balk dalum
fangdahy preventil maupun tin
dalan represif, harus segem

Dyrmikian jugss denygn pesni-
danann terhadup korpors| se
carn serius, Korena Gampakeys
bksar menenpad sepuduh kali lpat
dari piclna biass, jugn untuk
menjamin bebos frorud dan ko-
rupsi; serts peryelessian segern
terhadap aset-aset yang dinya-
taknn status hubumnys sudah
inkmah, mencakup penyitaan
dan pelelaingan yang ada & da-
lam dan luar negen.

Teradhily,  memprioritsskan
segera mosalah hukam yang su
dah masuk dadam  investigas)
dan penyelididan olehh KPK,
terutane  Kisas kesus  mepn
skandal, seperti BLEI, KLBI,
redapitulsasi perbunkan, lasus
Bonk Century, kixim-Klaim ke
pemilikan dana oleh masyara
et yang tidok bisa dicaarkan
(tuburgan, deposito, obligasi,
axset poper laknnys, dan jugn
dana-dana yang tiduk bertuan
i perbanicn). Balan jugn ter-
hadap dona-dana milik korban
Boneass seperti tsunami Acch
yung tidak jelas yung odo di
pechankan nesionad, luaya ald
bat adunya diskress dan inkan
sistons kebijadown, dana dimak.
sud menadi bagian dan lega-
lsasd Keptokouss,
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Deja Vu Obligasi Rekapitalisasi

Pemerintah Seyogianya Segera Meninjau Ulang Kebijakan Masa Lalu

Eatare Map Setuseny
oo Pregadent PT Rk Manan

Hartar Migpat 1) Jepasera
Biaya krisis ekonomi

pada 1997-1998 mene-
lan Rp658,72 triliun
atau setara dengan

51,03% dari GDP

Indonesia pada 2000.
Ini merupakan salah

satu blaya krisis terbe-

sar di jagat inl.

rhesar Rpd M4 i
D 167%) dialoka
dban untuk mere
kapea

bankan nasional (36

k), jumlah vang
nasll inl terkan de
¢ boo important do fo
avang dibiarkan gagal o
nathan
i Simatugang

n oo g

an en

Al [LIER T

[an sudut parndarg, e
hank vang balk
wdl s dalam

vehro, K

e hoanya m

i Ehonomi, al. o
atmbangan, Hsuik

wrlagAngan, M

iy tdak sgaifikan memperba
ki kiverfa perekosamian, bah
kan stagnan dan menunm

Oblgasi Rekapitalisasi
{alau kita me

ball at digjo v
y krsis pads 199715

swang lem

Sonumi yang melanda In

sia adalah akibat krisis nika
bl e ks
koS

krisis perbankan yang dgica
aleh keisis nilai tukar yang
dibarengs moral & .

Krisis nisai tukar varg mende
1o disebabkan BE tidak mampu
meredam kejatuhan milai tokar
rupeah terhadap USS hiogga
membuat perbankan kelim
pungan.

Ketika iy perbankan sempat
neanerap plrgaman yang masif
dan menyalurkan keedit ke ber
bagas sektor dengan tingkat
siho yang tinggi. Selanjutnya ter-
indilah permasalahan ¢rans
fer umyd ularne vt
pada perbankan

Masalah inl menyang
kut perilaku arus modal
masuk yang besar dengan
arus keluar modal yang
cepat mengakilutcan s~
pacinya kit

Damguk yang swegal
besbabaya dari arus
modal keduar adslih
pals penyakiran
kredit besar yang
tidak terkontsol [fimancil hub-
bles) dan disusul dengan Krisis
cufel moconent disebabkan mata
Wl vang mismarch {ulang
didominast oleh mata LR vang
tdak di undge)

Ujuagnya, terpdilah krisis
wtang bagi perbankan yang dise
babian oleh kefatuban Kolek-
uibilitas krexiil sevasa deamatik

Krisis utang menimtaulkan
krisis modal hagh pertankan.

s ini akhimya melahdrican
program rekapitalisas pertank
an Adapun alokas distbinsi
cbligsi redaapitalisasi (OR)
dalam prograe rekapitalisasi
diketompokkan dalam empat
kcyoet 2 ), Bank BUMN sobe
sa1 Rp282,492 s pntuk 4
hank

Bank Taken Over (ETO) sebe
saf Rp 128,41 uidun uiuk 13
bank, Bank Kategort 15
(+25% < CAR < 3% sehesar
Hyp17 86 trilisn sntik 7 hank,
dan Bank BID scbesar Rpl 32
trilban untok 12 bank

Total obiligas rekapltalzsas
sehesar Rpid0 48 tniliwn untuk
46 ks Adspan imbal hasil

bt pensbitinobligast chapi- -

= NSO Sebesar Kp6z2
il diberikin foad nae, scbe
sar Rp226.73 triliun diberikan
imbal hasil pariahle rate, dan

e e

sebesar Rp36.8 wilivn berupa
e Dovad antuk poeog;-
Al posisi devisa
netx,

15 tahun pasca
rekapitalisasi
petbankan
masshah OR
Keenbali |
mengemuka
Hal w1l terkait
dengan ba

ayakunya
bank vang telah
medkepn OR varg di milikinya o
pasar sebunder, disambah gl
terfadioya penciutan tngha
stku bunga pasar

Kondisd it membuat pene
s OR yang imbal bassinys
warialle rafe aban Relimpungan,
Karena pemsasakan dari imbal
balik atas aset xesong (kebera-
daannya hanya secara akutans)
akan menurn secan dramabs

Rendati beberapa bank memi:
liki OR vang berstalus aradable
for sulee [AFS), bank msgsidi e
nakar-nakar mos dikemasakan
OR wersebuit karena saat @i ting:
kat suku bunga OR vanohle e
mengacu pada kupon bunga pa
tokan hasil lddang SPN [Sarat
Utang Negaral 5 bulanan okeh
Bl

Semakin lama OR ditalian
pada tingkat suku hungs Xupea
dEmaksud, akan semakin mesg
wilas perdapatinn buog: tu
dari OTL Biluwn lagi OR ¢
borstanis hold to mariry
[HIM) masih-mendomnasi por
todalio Bank dan belum depat
(oo, Kuena statusnya harus
Wubaly dabulu menfadi AFS

"

S, oo Sodasi N A AT
Naman pefubahan Aimaksnd ™ Kelola pencrhitan Shligasi ik -

Lah mudab, karena akan
menmsbnlkan persoalan ki
dalam bal reklasifilass aset dan

membawa konsekuenst tingkat
suky bunga OR ke baghat suke
bunga rmark fo swarke!, tenny
suk aset tuzunan pada perisa-
bass-anak

Implikasi OR

Ienggeloosoran OR berimpli
kst terhadap betan bunga OR
clan polok OR yang notabene
menjadi edxin APEN. Setiap
hun pemterinialy hans menga
lokasikan seticaknya Rp60 o
liun wntuk pembayaran kupan
bunga OR kepada pemegang OR.

D siss perbanban meovulit-
kan, kan dars setiap nikai OK
yang digengean, bank hans
menghimpan dans masyarakat
sebesar smmbah OR yang digeng
gam i agar bank mampa me
nyaluskan kedm.

Saat keiss berlingsung. Kines
ja perbankan melorot dengan
tyjans. Ambrulsya klneds bank

dikategorikan sebagai kejadian

lutar biass. Oleh karenanya, solu-

i Kala ity jugs Baras dilakukan
sebagal 30luss lwar biss

kukan tidak sesusas pakemnya,
da mana peverbitnya bukan
mnstitusi varg bessangkulan

mekilakan Pemenintah K1 bak
kan kupan banga jugas harus
ditanggung oleh pemenintah RI
medabui APEN [dli-dubowt)

Inaplikass i adalah pada
sdat pemerintah melakukan di
vestasi terhadap bank rekag,
hank yang didivestas massh
membawa portofolbo OR dalam
nemi aset.

Artimya, pernerioiah membla-
kan nominal OR yang sengah
dipengeam bank ekap dibawa
tanpa ada pade-off (imbal balik)
vang wajr. Hal int men
gondisian berse-
maiya engan
saibue mored
azent

rominya,
pustra koodisi
demikianiah
yang dinik

saat hank
ekap
didives
sl Mercka
mendapat nilas beli yang resdah,
dengan aset tak berisiko plus
bumnga, tanpa harus menggeloo
toskan keedit. Bahkan ki
beberipa ok sekap yang new
canyd dersih darl OR sodakh
mefayang menjadi mahk asing,

Mengingat sofusi OR mem
pakan pekerpan moral yang
hares dirampungkan, pemerin
tal seyogianys segea meningu
ulang kebijakan paxss lale doa
v untisk sodust OR agar behan
APEN dapat berkurang

Yarg perhu diperhatilan dalam
solnss adalah pemerintah hanus
menginpeksikan kembali nomi
nal [sasd] pencabran aset hoedit
olety almachum BPPN (Badan
Peryehatan Perbankan Nasionall
unguk mengurangl nomenal OR
vang dipegang oleh bank pene
rma OR.

Selanjutnya selisih OR vang
dipegang ofeh bank rekap, wagb
dibeli sevara terjadwal olch bank
rokap, termaesk bank yang «u
dah bersih nesacanya dan OR
Caranya dengan meusbebankan

g wepada hank mkap
1han dividennya

S L
" Cana Tnz ehib beskeadifus
dan menjadi Kunci kebedsilan
tlalam penyelesaian OR univk
mengurangl beban APEN,

Contoh Artikel di CNN

Home Nasional Internasional Ekonomi Olahraga Hiburan

Teknologi

Home > Ekonomi > Keuangan

Batara Simatupang

s i o Dogen Maglster Manajemen (MM) STIE Indonesla Banking School Inl merath gelar doktor dalam bldang
“ keuangan dan perbankan d! Maastricht School of Management, Belanda, 2007. Ia Juga tercatat
E berkec!mpung leblh darl 18 tahun di PT Bank Mand!r (Persero) Tbk.
KOLOM
Pemilik Rekening Terbesar di Bank Rl dan Jurus Tolak
Bangkrut

CNN Indonesia

s @O

Jakarta, CNN Indonesia -- Setiap 1 Juli, Bank Dunia memiliki tradisi memperbaharui
klasifikasi pendapatan negara-negara di dunia berdasarkan Gross National Income
atau GNI. Dan kali ini, lembaga tersebut membuat empat kelompok.

Mereka terdiri dari negara berpenghasilan rendah (US$1.036 dari US$1.026);
berpenghasilan rendah menengah (US$1.036-4.045 dari USS$1.026-USS$3.995);

berpenghasilan menengah atas (US$4.046-US$12.535 dari US$3.996- US$12.3750); Renovasi
serta berpenghasilan tinggi (US$12.535 dari US$12.375). Atap Lama,
Sekali Beli
Evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan perubahan pada beberapa faktor, Keren
antara lain pertumbuhan ekonomi, inflasi, nilai tukar dan pertumbuhan penduduk. Selamanya

Gaya Hidup CNN TV
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1. Selesaikan dengan kuat. Untuk melengkapi Op-eds, diperlukan paragraf akhir
vang solid untuk mengulangi argumen dan membawa artikel Anda ke
kesimpulan yang baik yang akan tetap ada pada pembaca setelah mereka
meletakkan Op-Eds dimaksud. Sebagai contoh: Pastikan kalimat terakhir,
sertakan tindakan spesifik yang dapat dilakukan pembaca setelah
menyelesaikan artikel Anda.

2. Ingatlah jumlah kata. Secara umum, jaga agar kalimat dan paragraf tetap
pendek dan manis. Secara umum, andalkan kalimat deklaratif pendek dan
sederhana untuk menyampaikan maksud dalam Op-Eds. Setiap surat kabar
berbeda, tetapi sebagian besar memiliki jumlah kata maksimum 750 yang
tidak dapat Anda lewati dalam Op-Eds. Surat kabar hampir selalu akan
mengedit, tetapi biasanya akan mempertahankan suara, gaya, dan sudut
pandang artikel Anda. Namun, ini tidak berarti kita dapat mengirim potongan
yang panjang dan mengandalkan mereka untuk memotongnya sesuai
keinginan mereka.



. Jangan habiskan waktu mengkhawatirkan judul. Surat kabar akan membuat
headline untuk Op-Edd, terlepas dari apakah kita mengirimnya bersama
dengan artikel atau tidak.

Periksa fakta, sertakan bio singkat tentang diri Anda yang menghubungkan
dengan topik yang ditulis dan membangun kredibilitas Anda.

. Tawarkan grafik apa pun yang mungkin Anda miliki. Secara historis, halaman
Op-Eds hanya memiliki sedikit gambar. Sekarang, dengan surat kabar berubah
menjadi publikasi online, foto, video, dan media lain yang sejalan dengan
opini, dapat diterima secara luas.

Periksa pedoman pengiriman dengan seksama. Setiap surat kabar akan
memiliki persyaratan dan pedomannya sendiri tentang cara mengirimkan karya
Anda dan informasi apa yang harus Anda kirimkan bersamanya, dan cari
informasi pengiriman di halaman Opini.
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PEREANKAN DIGITAL:
MENUJU BANK 4.0

Perkembangan bisnis perbankan digital dan fintech saat ini sedang
menuju Revolusi 4.0, danini merupakan unavoidable era. Konsekuensinya,
pada level pertama setiap insan atau wser mesti menerima pengetahuan
digital yang diperlukan dalam transaksi sehari-hari; pada level kedua
kalangan profesional wajib memahari dan dapat menjalankan aplikasi
digital denzan prima; dan pada level ketiga pernangku kepentinganvang
terkait dengan kebijakan, regulasi, dan pengelola sistem pembayaran
digital dan fintech mampu menjalankan sistem, mengatur, mengawasi,
dan melindungi customer dan consumer.

Peran digitalisasi dan fintech secara sistern pembayaran dikelola
oleh Bank Indonesia (Bl) dan secara bisnis berada di bawah payung
Otoritas Jasa Keuanzan (QJK). Bila dipetakan, kegiatan usaha vang
berada pada payung OJK berada pada Revolusi 3.0, sementara fintech
berada pada Revolusi 3.5. Secara paralel, institusi jasa keuangan yang
ada dalam lingkup OJK dan bisnis fintech tengah bertransformasi
menuju Revolusi 4.0

Buku ini membahas sistem pembayaran; apa dan bagaimana
perbankan digital saat ini dan di masa yang akan datang, utamanya
dalam menyongsong Revolusi 4.0; serta bagaimana perbankan
masa depan menjadi Bank 4.0. Beberapa paparan akan mengadopsi
bagaimana perbankan di Indonesia menjalankan bisnisnya dengan
produk perbankan digital. Sebagai pendalaman riil, akan diketengahkan
beberapa studi kasus perbankan digital, antara lain bagaimana Bank
Mandiri menoreh karya kekiniannya dengan mengembangkan
perbankan digital dan juga bagaimana Citibank membangun perbankan
digital dalam melayani nasabahnya.

Penerbr

PT Gramedla Pustaka Uiama
Kompas Sramedia Bulding
Biok |, L. 5

JL Falmerah Barat 28-37
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PERBANKAN
DIGITAL:
MENUJU
BANK 4.0

Dr. Ir. Batara M Simatupang, MT., M.Phil., CIMBA




Kelas Seri
Klinik Opini Kompas ©zon
Senin-Rabu, 29-31 Agustus 2022 | Pk, 14.00-16.00 \WIB

Tidak mudsah menembus rabrik opinl, balk di Kompas maupun pelbagal media lainnya. Dl media arus utama, halaman
aplnl memang menjacfruhrlkher-gengsl engan standar tinggl.

Jadi harus bagaimana?
Kuncinya tentu saja jangan menyerah. Perbaiki sesuai saran redaksi, baryak membaca, dan.. coba lagi, lagi, dan lagi.
Selanjutnya, memang kita harus belajar kiat-kiatryva. Bersama para Wartewan Kampas yang sudak berpengalaman
mengkuras) tullsan-tulisan di Rubrik Opini, kita bisa mengenal, belajar, dan Berupaya agar tulisan bisa dimuat.

Pada sesl pertama, peserta belajar menulis dasar memilih dan menentukan toplk, mengumpulkan data dan bacaan
pendukung, serta menuliskannya secara naratif. Sesi kedua peserta belajar menulis opini secara mandalam, tajam, dan
bermakna, Sesl ketiga mengenal Spini Kompas: kebijakan dan implementasinya pada tulisan.

- . - -..‘\\\
Menulis Opini untuk /- Pendaftaran:
Pel'l‘ll.lla ! | Yohanes Krisnawan & B-30 Agustus 2022

Senin, 23 Agustus 2022 "\ ' | Yovita Arika ) institute.kompas.id
/ Waakil Kepala Desk Cpinl

Harian Komnpas Inwestasi per Kelas

Rp 500.000,-
Menulis Opini
Lanjutan: Lebih Investasi Sari 3 Kelas
| Agnes Aristiarini !
dalam, Lebih tajam ' / ‘Wahil Kepala Desk Gpini Rp 1.200.000,-
Selasa, 30 Agustus 2022 / Harian Kompas

Pendaftar Awal:

_""‘\\ 8-13 Agustus 2022
Menembus Opini A Rp 350.000,-
o

Harian Kompas | Sri Hartati Samhadi per Kelas

Rabu, 31 Agustus 2023 Y £ Kepala Desk Opini Tarmasuk o sertifikat dan langganan
. " Harian Kompas Komgasha I bulan
DAFTAR
[B) kempas isstinune
& kompasinstitute@kompas.com = —— SEKARANG

{ eventhompasid (i) oma-poos-onon P ——

Pada dasarnya setiap keputusan harus didasari data yang akurat agar hasil
yang diinginkan tercapai. Melalui penelitian (riset) yang tepat, para pengambil
keputusan dapat menemukan variabel yang memengaruhi baik atau tidaknya
keputusan yang akan diambil. Jadi, mereka dapat mengambil keputusan yang
tepat

Tidak mudah menembus rubrik Opini, baik di Kompas maupun pelbagail media
lainnya. Di media arus utama, halaman Opini memang menjadi rubrik
bergengsi dengan standar tinggi. Jadi, harus bagaimana? Kuncinya tentu saja
jangan menyerah. Perbaiki sesuai saran Redaksi, banyak membaca, dan...
coba lagi, lagi, dan lagi.
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Kapasitas Tetap, terbatas Tidak diketahui, perlu diungkap

Kapabilitas, Terberi, menetap, tidak perlu dilatih Bisa dikembangkan, perlu ditemukan, dilatih

kemahiran

Usaha NEESE Membantu solusi, meningkatkan ability

Kesalahan/ Disembunyikan, karena kelemahan, Ajang belajar, kesempatan memperbaiki,

kemunduran bukti tidak cerdas & gunakan strategi lain

Sukses Pembuktian bakat, kecakapan, Hasil belajar dan peningkatan kecakapan
kepintaran

Teman berbakat | Terlahir cerdas > gampang untuk Ingin tahu bagaimana mereka melakukannya,
sukses mencoba

Desire Bertahan pada apa yang sudah Ingin belajar hal baru, bersedia mengambil
diketahui, mahir atau tidak resiko

Feedback Dihindari, membosankan Bermanfaat untuk memperbaiki

Tantangan Dihindari Dihadapi, dikelola
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